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ABSTRACT

This qualitative research aims to understand the learning experience of visually
impaired students in attending regular lectures. Through in-depth interviews and
participatory observation, it was found that visually impaired students face various
challenges, visual-based material delivery, and reading, as well as interaction
challenges with lecturers and peers. However, they also show good adaptation
and have effective learning strategies, so it takes the theory of reward, punishment
and repetition to make children more imaginative and intellectual to achieve
learning success. The media used is multimedia, because in the learning process
must use media that supports and especially children with disabilities use Braille
media because this media is very effective in order to be able to read and interpret
the learning that is taught.

Keywords: visually impaired students,methods, models
ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami pengalaman belajar mahasiswa
tunanetra dalam mengikuti perkuliahan reguler. Melalui wawancara mendalam dan
observasi partisipatif, ditemukan bahwa mahasiswa tunanetra menghadapi
berbagai tantangan, penyampain materi yang berbasis visual, dan bacaan, serta
tantangan interaksi dengan dosen dan teman sebaya. Namun, mereka juga
menunjukkan adaptasi yang baik dan memiliki strategi belajar yang efektif maka
dibutuhkan teori reward, punishment dan pengulangan untuk membuat anak
semakin berimajinasi, berintelektual untuk mencapai keberhasilan belajar. Media
yang digunakan yaitu multimedia, karena di dalam proses pembelajaran harus
menggunakan media yang mendukung dan terkhusus anak tunaetra
menggunakan media Braille karena media ini sangat efektif agar dapat membaca
dan memaknai pembelajaran yang diajarkan

Kata Kunci: mahasiswa tunanetra, metode, model
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A. Pendahuluan

Bapak pendidikan nasional
Indonesia Ki Hajar Dewantara
mendefiniskan bahwa arti pendidikan
“Pendidikan yaitu tuntutan didalam
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun
maksudnya, pendidikan menuntut
segala kekuatan kodrat yang ada

pada anak-anak itu, agar mereka

sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan  dan

kebahagiaan setinggi-tingginya” (Ujud
et al., 2023)

Secara kodrati semua manusia
mempunyai berbagai macam
kebutuhan, tak terkecuali anak
berkebutuhan khusus. Salah satu
diantaranya kebutuhan pendidikan.
Dengan terpenuhi kebutuhan akan
pendidikan anak berkebutuhan
khusus diharapkan bisa mengurusi
dirinya sendiri dan dapat melepaskan
ketergantungan dengan orang lain.
(Mustori, 2012) Tertampungnya anak
berkebutuhan khusus dalam lembaga
pendidikan  semaksimal  mungkin
berarti sebagaian dari kebutuhan
mereka terpenuhi. Diharapkan lewat
pendidikan yang mereka dapatkan
cakrawala

mampu  memperluas

pandangan hidupnya. Sehingga

mampu berfikir secara kreatif, inovatif
dan produktif. (Abdullah, 2013)

Mahasiswa tunanetra adalah
mahasiswa yang sedang menempuh
pendidikan perguruan tinggi dengan
keterbatasan penglihatan. Mahasiswa
tunanetra telah memandang dirinya
mampu untuk berkuliah dan ini
artinya sudah ada pandangan positif
dari diri mereka sendiri untuk
melanjutkan pendidikan (Aulia, 2024).

Pemerolehan pengetahuan
pada anak tunanetra dengan cara
mendegarkan  informasi  atapun
membaca teks dalam bentuk braille
(Handoyo, 2022) pengetahuan yang
diperoleh tentunya akan disampaikan
kepada orang lain melalui lisan dan
tulisan kemmapuan baca tulis Brille
bagi anak tunanetra merupakan
syarat yang perlu dimiliki selama
mengikuti proses pendidikan. (lv,
2009)

Berdasarkan penelitian dan
hasil survei di lapangan dapat
diketahui bahwa pemilihan metode
pembelajaran berkaitan hasil baca
tulis braille pada anak tunanetra.
Artinya bahwa metode pembelajaran
yang akan digunakan perlu
disesuaikan dengan kondisi dalam

proses pembelajaran.
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B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif yang
mana metode penelitian  yang
digunakan untuk meneliti objek ilmiah,
kunci dari penelitian ini adalah
pengumpulan data. (Fembrianta et al.,
2022). Penelitian ini menggunakan
penelitian pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan secara mendalam
bagaimana model belajar mahasiswa
tunanetra terhadap materi psikologi
pendidikan, (Aulia &
Nurdibyanandaru, 2020) serta
konteks pembelajaran yang unik yang

mereka hadapi, yang mana data yang

diiperoleh melalui wawancara
mendalam dengan mahasiswa
tunanetra, observasi partisipasi

dalam kelas, dan untuk menggali
pemahaman yang lebih mendalam
tentang strategi belajar (Mustori,
2012) tantangan yang mereka hadapi
dalam mengakses materi,
berinteraksi dengan dosen dan
kolaborasi dengan teman sejawat.

(Maksum, 2019)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Studi lapangan di UIN Sunan
Kalijaga mengungkap bahwa inklusi
mahasiswa tunanetra dalam kelas

reguler tidak hanya menguntungkan

mereka, tetapi juga memberikan
dampak positif bagi mahasiswa non-
tunanetra. Mahasiswa tunanetra
menunjukkan kemampuan kognitif
yang tinggi, terutama  dalam
pembelajaran taktik melalui  huruf
braille. Di sisi lain, mahasiswa non-
tunanetra juga memperoleh manfaat
dari interaksi dengan teman sekelas
yang memiliki perbedaan, sehingga
mendorong empati dan pemahaman
yang lebih baik. (Nursafitri, 2024)
1. Kerangka Teori
a. Teori Skinner
Burhus Frederic ~ Skinner
merupakan salah  satu  tokoh
penganut aliran behavioristik yang
sering dikenal dengan panggilan BF.
Skinner.  (Najib, 2021)
dilahirkan pada 20 mei tahun 1904

bertempat di

Skinner

Susquehanna
Serikat.

Skinner telah

Pennylvania, Amerika
(Mawardy, 2023).
melahirkan banyak dan gagasannnya
tertuang dalam beberapa buku
diantaranya yang berjudul: The
Behavior Of Organisme, Walden Two,
Science And Himan Behavior Of
Organisme, Walden Two, Science
And Human Behavior, The Tecnologi
Of Teaching, Contigencies  Pf
Rienforment, Beyond Fredom And

Diginity, About Behaviorisme Dan

1273



Rendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

Particulas Of My Life. (Murniyati &
Suyadi, 2021).
dilakukan

reward (hadiah) atau pushiment

Penelitian  yang
skinner memandang
(hukuman). (Husna, 2021) Konsep
reward (hadiah) dan punishment
(hukuman) dalam  pembelajaran
paling sering dikaitkan dengan teori
behaviorisme, khususnya dengan
tokoh sentralnya, B.F. Skinner.
(TAHUN, 2005) Skinner dikenal
sebagai pelopor dalam penelitian
tentang operant conditioning
(pengkondisian operan). (Mardiyani,
2022).

Operant conditioning adalah
proses di mana perilaku seseorang
dibentuk

konsekuensi dari tindakan tersebut.

atau  hewan melalui
Jika suatu tindakan diikuti oleh
konsekuensi yang menyenangkan
(reward), maka kemungkinan
tindakan tersebut akan diulang.
Sebaliknya, jika suatu tindakan diikuti
oleh  konsekuensi yang  tidak
menyenangkan (punishment), maka
kemungkinan tindakan tersebut akan
berkurang. (Suyuti, 2023). Nah,
dibalik teori yang ia ungkapkankan
ada 2 teori yang digunakan yang
sesuai dengan materi psikologi
pendidikan, termasuk juga pada

pembelajaran insklusif, baik anatara

perbedaan anak normal dan anak
tunanetra.
a. Teori Reward (hadiah)

Teori belajar operan
skinner menjelaskan bahwa perilaku
yang diikuti konsekuensi yang
menyenagkan adalah pemberian
reward untuk mmeperkuat respon
belajar yang diinginkan Pemberian
reward (hadiah) merupakan salah
satu stretagi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi instriksik dan
ekstrinsik siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. (Husna, 2021)
Studi bertujuan untuk mengarah
pengaruh pemberian reward terhadap
peningkatan kinerja siswa dalam
mata pelajaran psikologi pendidikan
(Gultom et al, 2020). Dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan
sistem pemberian tambahan nilai
sebagai bentuk penghargaan
terhadap partisipasi aktif mahasiswa
dalam meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa (Nursafitri, 2024)

b. Teori Punishment (hukuman)

Teori punishment atau
hukuman dapat mempengaruhi
motivasi dan harga diri seseorang
(Ernata, 2017). Menurut Hurlock
menyamakan konsep  hukuman
dengan displin. Dalam konteks ini,

koensekuensi yang diberikan ketika
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aturan dilanggar. (Yuniarto et al.,
2022) Tujuan adalah untuk mendidik
anak agar berperilaku sesuai norma
sosial yang sesuai dengan harapan
orang dewasa (Zamzami, 2018).

Hasil pengamatan selama
kegiatan field study bahwa
mahasiswa yang diberikan
Punishment berupa pengurangang
nilai atas jawaban yang kurang tepat
cenderung lebih termotivasi dan
dapat meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. (Nursafitri, 2024 ) Hasil ini
sejalan dengan teori belajar operan
dikemukakan oleh B.F Skinner. Studi
lapangan menunjukkan bahwa
mekanisme reward dan punishment
dapat menjadi instrumen yang efektif
dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang berioretasi pada
hasil untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Imbar, 2019).
b.Teori Jb Watson

John Broadus Watson Ilahir
pada 9 Januari 1958 di Carolina
Selatan As, dan meninggal di New
York pada 25 September 1958.
(Azizah, 2023) J.B watston salah satu
tokoh utama dalam aliran
behaviorisme, memiliki pandangan
yang cukup kuat mengenai peran
lingkungan dalam membentuk

perilaku manusia dengan

menakankan pada hubungan antara
stimulus (rangsangan) dan respon
(tanggapan) (l. Pratiwi, 2021).

John Boardus Waston
melakukan eksperimen yang disebut
dengan  classical  conditionating
dengan menggunakan tikus dengan
memberikan seekor tikus sebuah
makanan  kemudian  tikus itu
mendekat secara perlahan, waston
memperkirakan bahwa  manusia
dilahirkan dengan refleks dan respon
emosional merangsang stimulus dan
respon. (Titin Nurhidayati, 2012).
Penguatan hubungan antara respon
dan stimulus dalam teori J.B.
Wasthon sangat menekannya teori
pengulangan. Ketika kita terus-
menerus kebiasan mengulang suatu
tindakan maka kebiasan itu akan
cenderung lebih mudah diingat.(Dra.
An fauzia rozani et al., 2017). Seperti
peneliti lakukan pada saat field studi,
peneliti menarapkan strategi
pengulangan konsep dasar yang
akan dibahas. Teknik ini bertujuan
untuk merangsang ingatan
mahasiswa dengan melalui metode

diskusi (Nursafitri, 2024).

1275



Réenmglas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

2.Metode yang digunakan saat

melakukan pembelajaran

psikologi pendidikan
Metode

merupakan cara yang digunkan

pembelajaran

pendidik untuk menyampaikan materi
pembelajaran agar dapat diterima
dan dipahami oleh seorang siswa (R.
A. Pratiwi, 2019). Berdasarkan hasil
studi lapangan di FTIK UIN Sunan
kalijaga, ditemukan dalam kegiatan
pembelajaran dosen berpusat
banyaknya metode yang dapat
digunakan, seperti metode ceramah,
diskusi, tanya jawab,dll. (Maurin &
Muhamadi, 2018) akan tetapi peneliti
hanya menggunakan metode
ceramah dan diskusi lebih efektif
untuk sekelas mahasiswa normal dan
mahasiswa tunanetra
a) Metode ceramah

Metode ceramah salah satu
cara warisan pengajaran tradisional
telah lama menjadi andalan dalam
proses transfer pengetahuan dari
guru ke siswa (Istiqgomah et al., 2023),
metode ceramah adalah penuturan
atau penjelasan pendidik secara lisan,
di mana dalam pelaksanaanya
pendidik dapat menggunakan alat
bantu mengajar untuk memperluasan
uraian yang disampaikan kepada

siswa. (Wirabumi, 2020)

b) Metode diskusi

Metode diskusi salah satu cara
penyajian pelajaran dimana peserta
didik dihadapkan pada suatu masalah
dalam bentuk tukar pendapat dari
pertanyaan-pertanyaan yang ada,
baik dari siswa secara individual atau
secara kelompok maupun dari guru
(Irwan, 2018).
3. Media

digunakan

pembelajaran yang

Media pembelajaran dijadikan
sebagai wadah yang digunakan
untuk mengefektifkan komunikasi
antara tenaga pendidik dan siswa
dalam proses pendidikan dan
pembelajaran di sekolah dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam
(Mustafigon &
Nurdyansyah, 2015). Dari berbagai

proses  belajar
media pembelajaran yang ada,
penelitian ini memfokuskan pada
multimedia dan huruf brille karena
dianggap paling efektif  untuk
mahasiswa insklusi yaitu gabungan
antara anak normal dan anak
tunanetra (Lutfio et al., 2023)

a) Multimedia

multimedia

Secara umum,

adalah suatu sarana dengan
penggunaan lebih dari satu macam
media untuk menyajikan informasi

yang tersaji dengan tampilan yang
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lebih  menarik yang didalamnya
terdapat paduan berbagai bentuk
elemen. (Damopolii et al., 2019)
Elemen-elemen tersebut dapat
berupa teks, gambar, suara, animasi,
video dan lain-lain secara terpadu
dan sinergis melalui peralatan
elektronik untuk mencapai proses
belajar tertentu (Setiawan, 2007).
Berdasarkan hasil field studi peneliti
mengungkapkan bahwa penggunaan
media dalam diskusi malah
mengakomodasi kebutuhan yang
berbeda antara mahasiswa normal
dan tunanetra. Mahasiswa tunanetra
menunjujukkan ketergantungan yang
tinggi pada media audio untuk
menyerap informasi (Nursafitri, 2024).
b) Huruf Braille

Media merupakan kunci
dalam mensukseskan pembelajaran,
terutama pembelajaran pada anak
tunanetra, melihat peran yang cukup
signifikan, maka seorang guru di
haruskan mampu memaksimalkan
keadaan media dengan sebaik
mungkin  (Artikel, 2021) dengan
tantangan yang berkembang dengan
tujuan siswa tunanetra mampu
mengimplementasikan media untuk
menumbuhkan minat membaca pada
siswa. (Ni Luh Gede Karang

Widiastuti, 2023)

Hasil penelitian field studi,
Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan,
terkadang dosen memberikan file
materi berupa Hardcopy, hal ini
menjadi problem bagi mahasiswa
tunanetra. Jika file tersebut berupa
huruf Indonesia mahasiswa tunanetra
akan meminta tolong kepada teman-
temannya yang normal untuk
membacakannya menggunakan
huruf braille untuk memudahkan dan
mengingat materi yang diajarkan
(Putri, 2024).

Metode yang sering digunakan
tenaga pendidik ketika mengajar
psikologi pendidik vyaitu metode
mendiktekan materi psikologi
pendidikan yang kemudian
mahasiswa membaca materi tersebut.
Hal ini sangat menyulitkan
mahasiswa tunanetra karena bagi
mahasiswa tunetra tidak langsung
membaca tetapi materi  yang
dibacakan dosen di salin ke huruf
braille dulu sekaligus
merenungkannya, dengan keadaan
ini membuat mahasiswa tunanetra

tertinggal materi (Nursafitri, 2024).

D. Kesimpulan
Model pembelajaran psikologi
pendidikan pada mahasiswa tunetra,

manusia tidak pernah meminta
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dilahirkan

kekurangan dalam dirinya, tapi

dengan adanya
dibalik itu, anak yang berkebutuhan
khusus juga harus mendapatkan
pendidikan yang layak juga, apalagi
di Indonesia kita melihat bahwa
pendidikan  berkebutuhan khusus
sangat berkembang leluas, psikologi
pendidikan menawarkan kerangka
kerja yang relevan untuk memahami
proses belajar pada mahasiswa
normal dan mahasiswa tumanetra.
Dengan memperhatikan perbedaan
individual dan kebutuhan khusu
mereka, model penanaman Huruf
Braille sesuai untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung. Penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa metode
pemberian Reward, Punishment dan
pengulangan dapat meningkatkan
motivasi belajar, kepercaayaan diri,
dan prestasi akademika pada
mahasiswa tunanetra. Namun, untuk
mencapai hasil yag optimal, perlu
dilakukan upaya dan penyedia

teknologi yang memadai.
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